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Received: 3 Februari 2025 Abstrak: Penelitian ini membandingkan kinerja Open Shortest Path First
Accepted: 19 Maret 2025 (OSPF) dan Border Gateway Protocol (BGP) dalam kualitas jaringan,
Published: 14 April 2025 khususnya latency dan stabilitas koneksi. Faktor ini krusial untuk memastikan
performa jaringan yang andal, terutama pada sistem dengan tingkat keandalan
tinggi. Simulasi dilakukan menggunakan EVE-NG dengan menerapkan kedua
protokol pada beberapa Virtual Router dan mengujinya menggunakan Virtual
PC (VPC). Pengujian dilakukan dengan perintah ping untuk mengirim paket
ICMP ke server eksternal, sementara Wireshark digunakan untuk memantau
latency dan kestabilan koneksi. Data dikumpulkan dari beberapa titik uji yang
tersebar di jaringan dengan berbagai jumlah hop. Hasil menunjukkan bahwa
BGP memiliki latency yang lebih stabil dengan rentang 48.253 ms hingga
Corespondent Email: 59.779 ms, sedangkan OSPF memiliki variasi yang lebih besar antara 47.356
adholfikhwan@gmail.com ms hingga 59.130 ms. Meskipun OSPF terkadang memiliki latency lebih
rendah, fluktuasi tinggi menunjukkan ketidakstabilan jaringan. Dari segi
kestabilan, BGP lebih konsisten dengan variasi antar-paket yang lebih kecil
dibandingkan OSPF. Kesimpulannya, BGP lebih cocok untuk jaringan yang
membutuhkan kestabilan tinggi, sementara OSPF, meskipun memiliki latency
lebih rendah di beberapa kasus, cenderung kurang stabil pada jaringan yang
kompleks..
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Abstract: This study compares the performance of Open Shortest Path First
(OSPF) and Border Gateway Protocol (BGP) in terms of network quality,
specifically latency and connection stability. These factors are crucial for
ensuring reliable network performance, especially in high-dependability
systems. The simulation is conducted using EVE-NG, where both protocols
are implemented on multiple Virtual Routers and tested using Virtual PCs
(VPCs). The testing process involves sending ICMP packets to an external
server using the ping command, while Wireshark monitors latency and
connection stability. Data is collected from multiple test points distributed
across networks with varying hop counts. The results indicate that BGP
provides more stable latency, ranging between 48.253 ms and 59.779 ms,
whereas OSPF exhibits greater fluctuations, with values ranging from 47.356
ms to 59.130 ms. Although OSPF occasionally has lower latency, its higher
fluctuations indicate network instability. In terms of stability, BGP maintains
more consistent inter-packet delay variations compared to OSPF. In
conclusion, BGP is better suited for networks requiring high stability and
reliability, while OSPF, despite its occasional lower latency, tends to be less
stable in complex network environments..

1. PENDAHULUAN
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Perkembangan pesat dalam teknologi informasi
dan komunikasi telah mendorong peningkatan
kebutuhan akan infrastruktur jaringan yang
lebih modern, adaptif, dan andal. Jaringan
komputer tidak hanya harus beroperasi dengan
kecepatan tinggi, tetapi juga harus memastikan
konektivitas yang stabil dan aman bagi
penggunanya. Sebagai komponen utama dalam
sistem komunikasi digital, protokol routing
memainkan peran penting dalam menentukan
jalur optimal untuk transmisi data. Dalam
konteks ini, dua protokol yang sering
digunakan, yaitu Open Shortest Path First
(OSPF) dan Border Gateway Protocol (BGP),
memiliki karakteristik yang berbeda dalam
mendukung Kinerja jaringan pada berbagai
skenario implementasi.

OSPF adalah protokol routing interior yang
banyak diterapkan dalam jaringan berskala
menengah hingga besar yang membutuhkan
kecepatan konvergensi tinggi. Menggunakan
algoritma link-state, OSPF memungkinkan
setiap perangkat jaringan untuk memahami
topologi secara menyeluruh, sehingga dapat
menyesuaikan jalur lalu lintas data dengan
cepat saat terjadi perubahan jaringan.
Keunggulan ini menjadikan OSPF pilihan
utama dalam lingkungan yang memerlukan
adaptasi dinamis, seperti jaringan perusahaan
dan institusi pendidikan. Studi sebelumnya

menunjukkan bahwa OSPF dapat
mempertahankan  performa yang stabil
meskipun terjadi perubahan pada struktur
jaringan.

Di sisi lain, BGP dirancang untuk mengelola
pertukaran informasi routing antar-
Autonomous System (AS) dan banyak
digunakan dalam skala jaringan yang lebih luas,
seperti antarpenyedia layanan internet. Dengan

mekanisme  path-vector, BGP  mampu
menangani banyak jalur sekaligus,
menjadikannya pilihan yang tepat untuk

mengelola koneksi dalam jaringan yang luas
dan kompleks. Namun, meskipun BGP unggul
dalam hal stabilitas, protokol ini memiliki

waktu  konvergensi yang lebih  lama
dibandingkan dengan OSPF, yang dapat
menjadi  kendala bagi jaringan yang

memerlukan adaptasi cepat terhadap perubahan
topologi.
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Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
kinerja OSPF dan BGP dalam hal latensi dan
stabilitas koneksi. Evaluasi ini penting untuk
membantu  administrator  jaringan dalam
menentukan protokol routing yang paling
sesuai dengan kebutuhan spesifik jaringan yang
mereka kelola. Sebagai contoh, jaringan yang
membutuhkan  respons  cepat  terhadap
perubahan topologi mungkin lebih diuntungkan
dengan OSPF, sementara jaringan yang
beroperasi dalam skala besar dengan tuntutan
kestabilan tinggi lebih sesuai menggunakan
BGP.

Untuk mengevaluasi kinerja kedua protokol
tersebut, penelitian ini menggunakan simulasi
berbasis EVE-NG, sebuah platform yang
memungkinkan pengujian berbagai skenario
jaringan secara virtual. Simulasi ini akan
mengukur bagaimana OSPF dan BGP
menangani perubahan topologi, dengan fokus
utama pada aspek latensi dan stabilitas koneksi.
Meskipun penelitian ini memiliki keterbatasan
dalam mengukur throughput dan packet loss,
hasil yang diperoleh tetap memberikan
wawasan berharga mengenai performa masing-
masing protokol dalam aspek yang dapat diukur
secara langsung.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi baik bagi praktisi
maupun  akademisi  dalam  memahami
keunggulan dan keterbatasan OSPF serta BGP
dalam berbagai skenario implementasi jaringan.
Temuan penelitian ini dapat menjadi acuan bagi
pengelola jaringan dalam memilih dan
mengonfigurasi protokol routing yang paling
sesuai untuk meningkatkan kualitas layanan
jaringan,  terutama dalam  menghadapi
tantangan terkait kestabilan koneksi dan latensi.
Selain itu, penelitian ini juga berpotensi
memberikan wawasan bagi pengembangan
metode routing yang lebih efisien dan adaptif
guna meningkatkan keandalan jaringan di
berbagai sektor.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Perkembangan pesat dalam teknologi informasi
dan komunikasi menuntut adanya infrastruktur
jaringan yang dapat mendukung transmisi data
dengan cepat, stabil, dan andal. Jaringan
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komputer merupakan fondasi utama untuk
menyediakan layanan  komunikasi  yang
terintegrasi dan efisien [1]. Protokol routing
memegang peran penting dalam menentukan
jalur terbaik untuk pengiriman data antar
perangkat dalam jaringan [2]. Terdapat dua
jenis protokol routing utama, yaitu routing statis
dan dinamis, yang memiliki karakteristik dan
aplikasi masing-masing [3].

Protokol routing dinamis seperti OSPF (Open
Shortest Path First) dan BGP (Border Gateway
Protocol) digunakan untuk mengelola jaringan
yang besar dan kompleks. OSPF menggunakan
algoritma shortest path untuk menentukan jalur
pengiriman data yang optimal [4]. Sementara
itu, BGP berfungsi untuk mengatur pertukaran
informasi routing antar Autonomous System
(AS) dan mendukung konektivitas stabil pada
jaringan berskala besar seperti Metropolitan
Area Network (MAN) dan Wide Area Network
(WAN) [3]; [6].

Implementasi protokol routing dinamis terbukti
dapat meningkatkan kualitas layanan (QoS)
dalam  jaringan, dengan  menggunakan
parameter seperti throughput, delay, jitter, dan
packet loss untuk mengukur kinerja jaringan.
Sebagai contoh, OSPF yang mengadopsi
metode failover dapat menjaga stabilitas
koneksi meskipun terjadi gangguan pada jalur
utama [7]. Selain itu, penggunaan teknologi
redistribusi antar protokol, seperti OSPF dan
EIGRP, memberikan fleksibilitas lebih dalam
pengelolaan jaringan [8].

Keamanan protokol routing menjadi perhatian
penting dalam jaringan yang kompleks.
Serangan seperti prefix hijacking dan route
injection pada BGP dan OSPF dapat
mengancam integritas jaringan, sehingga
penerapan metode mitigasi seperti Resource
Public Key Infrastructure (RPKI) untuk BGP
dan autentikasi kuat untuk OSPF diperlukan
untuk meningkatkan keamanan jaringan [9];
[10].

Topologi jaringan juga memiliki pengaruh
besar terhadap efektivitas protokol routing.
Penelitian menunjukkan bahwa topologi hybrid
dan  multi-area pada OSPF  dapat
mengoptimalkan  waktu konvergensi dan
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efisiensi  jaringan [11]; [12]. Meskipun
demikian, routing statis tetap menjadi pilihan
yang efisien dalam kondisi jaringan yang lebih
stabil dan tidak banyak berubah [13].

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan
bahwa kinerja protokol routing dapat dievaluasi
dalam berbagai aplikasi, seperti layanan video
streaming, VoIP, dan pengujian QoS pada
jaringan berbasis kabel dan nirkabel, yang
memberikan ~ wawasan  penting  untuk
pengembangan teknologi jaringan [14]; [15].
Protokol OSPF (Open Shortest Path First)
dalam penggunaannya merupakan teknologi
yang diterapkan untuk membantu mengurangi
bandwidth dalam penggunaan jaringan karena
dalam protokol ini dapat menentukan jalur
terbaik dalam memilih rute jaringan, sehingga
diharapkan dapat mengurangi bandwidth yang
ada [16]. Temuan-temuan ini menjadi landasan
yang kuat untuk merancang dan mengelola
infrastruktur jaringan yang lebih efektif dan
aman.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
membandingkan kinerja dua protokol routing,
yaitu Open Shortest Path First (OSPF) dan
Border Gateway Protocol (BGP), dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis
simulasi. Simulasi dilakukan menggunakan
perangkat lunak EVE-NG, yang
memungkinkan penilaian mendalam terhadap
latensi dan kestabilitas koneksi kedua protokol
dalam lingkungan jaringan virtual yang
terkendali.

Dalam proses simulasi, data yang diperoleh

akan dianalisis secara statistik untuk
menggambarkan  seberapa efektif kedua
protokol tersebut dalam mempertahankan

kualitas dan stabilitas jaringan pada berbagai
kondisi. Fokus utama penelitian ini adalah pada
dua parameter utama: latensi, yang mengukur
waktu yang diperlukan untuk transmisi data
antar perangkat, dan waktu respons (round-
trip), yang penting dalam menilai kecepatan
komunikasi antar sistem. Informasi ini sangat
berguna untuk mengevaluasi kemampuan
protokol dalam mengelola pengiriman data
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secara efisien serta menjaga koneksi jaringan
tetap stabil selama operasional.

Simulasi yang dilakukan mengandalkan data
primer yang dikumpulkan dari pengujian di
lingkungan jaringan virtual. Protokol OSPF dan
BGP diterapkan pada sejumlah Virtual Routers,
dan jaringan tersebut diuji menggunakan
Virtual PCs (VPCs) untuk menghasilkan lalu
lintas data yang dapat diukur dengan akurat.
Untuk mengukur latensi dan waktu respons,
dilakukan pengujian menggunakan perintah
ping, sementara untuk memantau kestabilan
koneksi secara lebih mendalam, Wireshark
digunakan untuk menganalisis kualitas koneksi
dan mengidentifikasi potensi masalah yang
dapat memengaruhi kestabilan jalur komunikasi
antar perangkat.

Melalui  pendekatan  kuantitatif  berbasis
simulasi ini, penelitian bertujuan memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai
efektivitas OSPF dan BGP dalam menjaga
kualitas jaringan, dengan fokus khusus pada
latensi dan kestabilitas koneksi. Hasil yang
diperoleh diharapkan dapat memberikan
wawasan yang bermanfaat bagi para
profesional jaringan dalam memilih protokol
yang paling sesuai untuk diterapkan pada
berbagai skenario jaringan dengan karakteristik
yang beragam.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang
jelas mengenai keunggulan masing-masing
protokol routing, yaitu BGP dan OSPF, dalam
konteks kestabilan koneksi dan performa
jaringan. Secara umum, BGP terbukti lebih
unggul dalam menjaga kestabilan koneksi dan
performa jaringan secara keseluruhan, karena
memiliki variasi latency yang lebih kecil dan
deviasi standar yang lebih rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa BGP lebih konsisten
dalam mengelola jalur komunikasi, terutama
pada jaringan dengan topologi yang lebih
kompleks atau memerlukan jalur redundan, di
mana keandalan koneksi menjadi sangat
penting.

Di sisi lain, OSPF menunjukkan kemampuan
yang lebih baik dalam merespons perubahan
topologi atau rute jaringan dengan cepat.
Protokol ini sangat efektif dalam situasi di mana

kondisi jaringan sering berubah,
memungkinkan  jaringan  untuk  segera
beradaptasi dengan perubahan tersebut.

Meskipun OSPF memiliki keuntungan dalam
hal kecepatan konvergensi dan respons
terhadap perubahan jaringan, hasil pengujian
menunjukkan bahwa OSPF kurang stabil dalam
menjaga kestabilan koneksi, terutama pada
kondisi jaringan yang lebih dinamis. Hal ini
tercermin dalam fluktuasi latency yang lebih
besar dibandingkan dengan BGP, yang
menunjukkan bahwa OSPF lebih rentan
terhadap ketidakstabilan koneksi.

Perbandingan antara BGP dan OSPF ini
memberikan panduan yang sangat berguna
dalam pemilihan protokol routing yang lebih
sesuai untuk jenis jaringan tertentu. Jika
stabilitas dan keandalan koneksi menjadi
prioritas utama, BGP adalah pilihan yang lebih
tepat karena kemampuannya dalam
mempertahankan koneksi yang konsisten dan
stabil dalam jangka panjang. Sebaliknya, jika
jaringan membutuhkan kemampuan untuk
merespons perubahan topologi atau kondisi
jaringan secara cepat dan dinamis, OSPF lebih
cocok digunakan. Pemahaman terhadap
perbedaan ini sangat penting bagi para
profesional jaringan dalam merancang dan
mengelola jaringan yang optimal sesuai dengan

kebutuhan latensi dan kestabilitas yang
diinginkan.
4.1 Hasil  Pengujian  Protokol OSPF

Menggunakan Wireshark
Pengujian terhadap protokol Open Shortest
Path First (OSPF) menunjukkan deviasi standar
sebesar 0.4969 ms, yang sedikit lebih tinggi
dibandingkan dengan Border Gateway Protocol
(BGP). Selain itu, OSPF juga menunjukkan
fluktuasi latensi yang lebih besar antar Virtual
PCs (VPC), yang mengindikasikan adanya
ketidakstabilan jaringan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan BGP. Meskipun OSPF
lebih efisien dalam merespons perubahan rute
jaringan secara cepat, kestabilan koneksi
jaringan cenderung kurang konsisten, terutama
pada variasi waktu tunda yang lebih besar antar
titik pengujian. Hal ini menunjukkan bahwa
OSPF lebih cocok diterapkan pada jaringan
lokal yang dinamis, di mana perubahan rute
sering terjadi, namun kurang optimal untuk
jaringan yang memerlukan stabilitas jangka
panjang. Sebaliknya, BGP menunjukkan
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kestabilan koneksi yang lebih baik dengan 3 10216822 1422511 6.5697  6.605  59.0
; . . : 4.149 2101 77 407 56
fluktuasi  latensi  yang  lebih  Kecil,
menjadikannya lebih sesuai untuk aplikasi yang Berdasarkan perhitungan menggunakan data
membutuhkan koneksi yang stabil dan andal. pada Table 2. Devisiasi standar Waktu Request
Table 1. Parameter Latensi OSPF berdasarkan = 0.4494 ms, Devisiasi standar Waktu Reply =
Wireshark 0.4534 ms
N IP Sumber IP Tujuan  Waktu Wakt  Late
© Eﬁg“e“ ;eply ?r% 4.3 Hasil  Pengujian  Protokol OSPF
(ms Menggunakan PING dari Komputer
1 19216822 1422511 01781 0206 50.0 Virtual
4.149 2102 97 226 12 Pengujian latensi menggunakan protokol Open
Shortest Path First (OSPF) dilakukan dengan
2 19216822 1422511 12290 1258 605 mengirimkan 10 paket PING dari berbagai
4.149 2.102 99 428 56 Virtual PCs (VPC) dalam jaringan virtual. Hasil

pengujian menunjukkan variasi yang signifikan

3 10216822 1422511 12291 1262 503 dalam latensi antar titik pengujian. Rata-rata
4.149 2.101 95 134 97 latensi yang tercatat untuk beberapa VPC
berkisar antara 47.356 ms hingga 59.130 ms.
VPC5 mencatatkan latensi tertinggi dengan
nilai 59.130 ms, sementara VPC6 mencatat

Berdasarkan perhitungan menggunakan data
Eada Table 1. Devisiasi standar Wakiu Request latensi terendah pada 47.356 ms. Variasi latensi
= 0.4954 ms, Devisiasi standar Waktu Reply = yang cukup besar ini mengindikasikan adanya
0.4969 ms fluktuasi yang lebih tinggi dalam waktu respons

. .. antar titik jaringan yang berbeda. Hal ini
4.2 Hasil Pengupqn Protokol  BGP menunjukkan bahwa OSPF, meskipun efisien
Menggunakan Wireshark

- dalam merespons perubahan rute, kurang stabil
Pengujian terhadap protokol Borde_r _Gatewa;_/ dalam menjapga V\[/)aktu tunda yang kor?sisten,
Protocol_ (BGP) berf_okus pada anaI|5|_s I_atenS| yang dapat berdampak pada kestabilan koneksi
dan stabilitas koneksi antar-hop dalam jaringan. dalam jaringan yang lebih dinamis
Hasil menunjukkan bahwa BGP memiliki . '
deviasi standar sebesar 0.4534 ms, sedikit lebih Table 3. Tabel Latensi OSPF pada VPG

rendah daripada Open Shortest Path First vee atency (m) Ei‘;a'

(OSPF) yang tercatat pada 0.4969 ms. Hal ini (ms)

menur_uukkan bqhwa BGP mem|I|I_<| ﬂ_uktuaS| VPC4 gfg;ﬁ gg:gig: gggg; gg:ggz: 53208

latensi yang lebih kecil, dengan kinerja yang 51.203, 60.564

lebih konsisten. Selain itu, BGP menunjukkan VPC5  60.360, 60.317, 51.225, 60.058, 59.130

stabilitas koneksi yang baik, dengan fluktuasi gfggg 333282'51'681’ %0802,

waktu tunda yang minimal di berbagai titik VPC6  49.762, 40.695, 41502, 41.593, 47.356

jaringan. Kinerja yang stabil ini menjadikan gi%g gigig,41.168,41.844,

BGP lebih unggul dalam jaringan yang VPC7  50.634, 41591, 53.155, 41.623, 51.433

membutuhkan  keandalan dan kestabilan 50.667, 41.166, 42.298, 41.095,

koneksi jangka panjang, terutama dalam 61.276, 90.823

jaringan besar atau kompleks dengan jalur Berdasarkan perhitungan menggunakan data

redundansi. pada Table 3. rata-rata Latency OSPF = 53.208

Table 2. Parameter Latensi BGP berdasarkan +59.130 +47.356 + 51.433 = 52.781

Wireshark . .
N IP Sumber  IP Tujuan  Waktu Wakt Late 4.4 Hasil Pengullan Protpkol BGP
) Request U ney Menggunakan PING dari Komputer
(ms (Rnﬁg'y (ms) Virtual

1 19216822 1422511 55186 5542 603 Pengujian latensi pada protokol ~ Border
4.149 2102 62 259 96 Gateway Protocol (BGP) dilakukan dengan

2 19216822 1422511 63274 6352 599 mengirimkan 10 paket PING dari beberapa

4.149 2.102 50 060 06 Virtual PCs (VPC) dalam jaringan virtual. Hasil
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pengujian menunjukkan variasi latensi yang
cukup beragam, dengan rata-rata latensi yang
tercatat berkisar antara 48.253 ms hingga
59.779 ms. VPC3 mencatatkan latensi tertinggi
pada 59.779 ms, sementara VPC4 mencatatkan
latensi terendah di angka 48.253 ms. Meskipun
ada perbedaan dalam nilai latensi antara titik-
titik pengujian, variasi latensi yang tercatat
pada BGP lebih kecil dibandingkan dengan
OSPF. Hal ini menunjukkan bahwa BGP
mampu menjaga kestabilan koneksi yang lebih
baik dengan fluktuasi latensi yang lebih
terkontrol, mengindikasikan tingkat stabilitas
yang lebih tinggi dalam mengelola jalur
komunikasi antar perangkat jaringan. Dengan
kata lain, BGP lebih konsisten dalam
mempertahankan koneksi yang stabil, terutama
pada jaringan yang membutuhkan keandalan
dalam pengelolaan trafik data jangka panjang.
Table 4. Tabel Latensi BGP pada VPC

VPC Latency (ms) Rata-
rata
(ms)
VPC3  60.396, 59.906, 59.056, 59.656, 59.779
59.096, 58.923, 59.946, 60.156,
58.936, 59.723
VPC4  49.548, 49.062, 59.383, 49.067, 48.253
49.312, 49.716, 41.002, 48.683,
47.956, 48.784
VPC6 49.255, 78.987, 48.756, 49.456, 52.770
49.394, 49.365, 49.124, 48.696,
48.396, 49.269
VPC7  60.071, 49.430, 49.225, 49.295, 51.592

49.365, 49.323, 49.395, 49.437,
58.843, 49.538

Berdasarkan perhitungan menggunakan data
pada Table 4. rata-rata Latency BGP = 59.779
+48.253 + 52.770 + 51.592 = 53.098

4.5 Topology BGP

Dalam  konfigurasi BGP ini, penulis
menggunakan tiga router, yaitu Router
AS65001, AS65002, dan AS65003. Router
AS65001 berfungsi sebagai router yang

terhubung langsung ke internet, sedangkan
Router AS65002 terhubung ke Router AS65001
dan memiliki dua jaringan LAN. Begitu juga
dengan Router AS65003, yang terhubung ke
Router AS65001 dan memiliki dua jaringan
LAN.

of
Gambar 1. Topology BGP
4.6 Topology OSPF
Dalam konfigurasi OSPF ini, penulis

menggunakan tiga router, yaitu Router R1, R2,
dan R3. Router R1 berfungsi sebagai router
yang terhubung langsung ke internet,
sedangkan Router R2 terhubung ke Router R1
dan memiliki dua jaringan LAN. Begitu juga
dengan Router R3, yang terhubung ke Router
R1 dan memiliki dua jaringan LAN.

Gambar 2. Topology OSPF

5. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
membandingkan kinerja dua protokol routing,
OSPF dan BGP, dengan fokus pada latensi dan
kestabilitas ~ koneksi ~ dalam  jaringan.
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan
Wireshark dan perintah ping pada Virtual PCs
(VPCs), beberapa temuan utama dapat
disimpulkan sebagai berikut:

A. Latensi: OSPF memiliki rata-rata latensi
yang sedikit lebih rendah (52.781 ms)
dibandingkan BGP (53.098 ms). Meskipun
perbedaan ini kecil, OSPF menunjukkan
performa yang lebih baik pada beberapa titik
pengujian.

B. Kestabilitas Koneksi: BGP menunjukkan
kestabilan koneksi yang lebih baik, dengan
fluktuasi latensi yang lebih kecil. Deviasi
standar pada BGP untuk waktu request dan
reply masing-masing tercatat 0.4494 ms dan
0.4534 ms, lebih rendah dibandingkan OSPF
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yang masing-masing memiliki deviasi
standar 0.4954 ms dan 0.4969 ms.

C. Keunggulan OSPF: OSPF lebih responsif
terhadap perubahan kondisi jaringan,
menjadikannya pilihan yang baik untuk
jaringan yang sering mengalami perubahan
topologi.

D. Keunggulan BGP: BGP lebih cocok
digunakan dalam jaringan besar yang
memerlukan stabilitas tinggi dan ketahanan
terhadap fluktuasi jaringan, terutama pada
topologi yang kompleks.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa BGP lebih unggul dalam
hal kestabilan dan keandalan koneksi,
sementara OSPF lebih efisien dalam merespons
perubahan jaringan dengan cepat. Untuk
penelitian  selanjutnya, pengujian  dapat
dilakukan pada jaringan yang lebih kompleks,
dengan variasi jenis trafik dan topologi yang
lebih beragam, untuk memperluas pemahaman
tentang kinerja kedua protokol ini dalam
kondisi yang lebih dinamis.
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